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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian dengan judul Upaya Meningkatkan Kualitas Dergat Kesehatan Lingkungan Melalui Perubahan
Perilaku K esehatan dengan Studi Kasus Proses Perubahan Perilaku Buang Air Besar pada M asyarakat
Dusun Margodadi, Desa Kenongo, Kecamatan Gucialit, Kabupaten Lumajang Jawa Timur ini bertujuan
untuk menggambarkan strategi dan tahapan perubahan yang dijalankan warga masyarakat untuk merubah
perilaku buang air besar sembarang menjadi perilaku buang air besar pada jamban termasuk membangun
jamban keluarga secara swadaya, menggambarkan faktor-faktor yang membuat masyarakat Dusun
Margodadi ingin merubah perilaku yang terkait dengan sanitasi dan menggambarkan keberlanjutannya.
</br>

<br>

Y ang menjadi latar belakang dari pemilihan topik pada penelitian ini adalah keberhasilan warga Dusun
Margodadi dalam mengadopsi inovasi perubahan perilaku bang air besar di tempat tertutup dan mau
membangun jamban secara swadaya tanpa bantuan dari phak luar, dalam waktu yang singkat. Padahal warga
Dusun Margodadi telah lama mempunyai kebiasaan buang air besar disembarang tempat. Sementara
perubahan perilaku buang air besar adalah salah satu jenis perilaku kesehatan yang termasuk dalam kategori
perilaku kesehatan lingkungan. Pembuangan kotoran manusia yang memenuhi syarat kesehatan merupakan
salah satu kegiatan dalam rangka usaha perbaikan kesehatan lingkungan. Pelaksanaan sistem pembuangan
kotoran manusia sangat erat hubungannya dengan perilaku/kebiasaan manusiaitu sendiri. Kebiasaan buang
kotoran yang tidak sehat/sembarang tempat dan keadaan sarana jamban yang tidak saniter merupakan
penyebab terjadinya pencemaran lingkungan. Oleh sebab itu salah satu upaya meningkatkan kualitas dergjat
kesehatan lingkungan adalah dengan cara perubahan perilaku buang air besar.

</br>

<br>

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sementara jenisnya adalah penelitian yang tergolong
penelitian case study. Lokasi penelitian adalah Dusun Margodadi yang terletak di dusun Margodadi,
Kecamatan Gucialit, Kabupaten Lumgjang Jawa Timur. Jenis sampling (Type of Sampling) pada penelitian
ini adalah nonprobability sampling atau nonrandom sampling dan penentuan informan dalam penelitian ini
mengggunakan metode Snowball Sampling. Pengumpulan data sendiri pada penelitian ini dilakukan melalui
empat carayaitu pengumpulan data melalui wawancara mendalam (In Depth interview), Group Interview ,
observasi dan pengumpulan data dengan menggunakan sumber data non manusia (data sekunder) serta di
analis dengan menggunakan analisis deskriptif kaulitaif. Pembahasan dalam penelitian ini menggunakan
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teori "Model Difusi dan Inovasi” dari Rogers dan Shormakers. Model Difusi Inovas (Rogers dan
Shoemaker) menegaskan peran agen-agen perubahan dalam lingkungan sosial, oleh karena itu mengambil
fokus yang agak terpisah dari individu sasaran utama. Secararelatif, tetangga, petugas kesehatan atau agen
perubahan yang lain ikut membantu menghasilkan perubahan perilaku dengan cara-caratertentu, misalnya
dengan cara meningkatkan kebutuhan akan perubahan, membangun hubungan interpersonal yang
diperlukan, mengidentifikasi masalah-masalah dan penyebabnya, menetapkan sasaran dari jalan keluar yang
potensial, memotivasi seseorang supaya menerima dan

memelihara aksi dan memutuskan jalinan yang mengembalikan seseorang pada perilaku lama.

</br>

<br>

Dusun Margodadi adalah salah satu dari tiga dusun yang terdapat di Desa Kenongo. Perubahan perilaku
buang air besar pada Masyarakat Margodadi dilakukan oleh petugas sanitarian dengan menggunakan
pendekatan Metode CL TS (Community Lead Total Sanitation), yaitu pendekatan dengan proses fasilitas
yang sedehana yang dapat merubah sikap lama, kewajiban sanitasi menjadi tanggung jawab masyarakat.
Ada limatahapan proses yang di dami masyarakat Dusun Margodadi dalam pengadopsian inovasi
perubahan perilaku yaitu tahap perkenalan dan menjalin kebersamaan, tahap analisa sanitasi (perjalanan
keliling kampung dan pemetaan), tahap pemicuan, tahap rencana kegiatan dan tahap kegiatan lingkungan
dan tindak lanjut.

</br>

<br>

Adatigafaktor yang mendorong masyarakat Margodadi mengadopsi inovasi perubahan perilaku buang air
besar, yaitu faktor predisposisi yang terdiri dari tradisi gotong rotong dan kekeluargaan yang masih kental,
sikap dan pengetahuan terhadap hal-hal yang berkaitan dengan kesehatan, khususnyapengetahuan tentang
dampak perilaku BAB ditempat terbuka terhadap kesehatan, pengetahuan tentang kebersihan lingkungan;
faktor pendukung/pemungkin yang terdiri dari ketersediaan sarana air bersih, ketersediaan posyandu dengan
segala program dan aktivitasnya, ketersediaan kegiatan pengajian rutin dan akses radio dan rasa malu dari
masyarakat; dan faktor pendorong yang terdiri dari dukungan dari semua pihak mula dari Kepala Desa dan
aparat desa, tokoh masyarakat, kader sampai petugas kesehatan lingkungan/sanitarian setempat serta
kemudahan dalam mendapatkan bahan material.. Hingga saat ini tidak ada satupun warga Margodadi yang
kembali ke kebiasaan buang air besar yang lamayaitu di tempat terbuka seperti halaman/pekaranngan
rumah dan di kebun. Hal ini disebabkan banyaknya usaha yang dilakukan oleh semua pihak untuk menjaga
keberlanjutan perubahan perilaku buang air besar.

</br>

<br>

Dalam rangka meningkatkan kualitas dergjat kesehatan lingkungan dengan adanya perubahan perilaku BAB
perlu kiranya dilakukan beberapa tindakan, yaitu : (i) fokus kegiatan tindak lanjut dapat lebih
memperhatikan pada aspek bagaimana menciptakan kesehatan lingkungan yang berkualitas. (ii) perlu
kiranya pelibatan semua tokoh masyarakat yang ada. dan (iii) perlu dibina anggota masyarakat yang lain
untuk dapat menjadi kader-kader yang handal.



</br>



